5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1.

5.2.

Pemberian ekstrak etanol herba putri malu secara subkronis pada dosis
400mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900 mg/kg BB menunjukkan
adanya perubahan aktivitas mencit Swiss Webster jantan yaitu pada
katalepsi, ptosis, dan perubahan bulu.

Pemberian ekstrak etanol herba putri malu secara subkronis pada dosis
400 mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900 mg/kg BB menunjukkan tidak
adanya perubahan berat badan mencit Swiss Webster jantan.
Pemberian ekstrak etanol herba putri malu secara subkronis pada dosis
400mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900 mg/kg BB menunjukkan
adanya perbedaan indeks organ mencit Swiss Webster jantan yaitu

pada organ limpa dan organ hepar.

Saran

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yaitu:
Pengujian toksisitas subkronis ekstrak etanol herba putri malu
(Mimosa pudica Linn.) pada hewan percobaan yang lebih tinggi
tingkatannya, yaitu pada tikus agar profil darah dan urin dapat
teramati.
Dilakukan penelitian histopatologi pada organ ginjal, hati dan limpa.
Perlu dilakukan fraksinasi dari ekstrak tanaman Mimosa pudica Linn.

dan dilakukan pengujian yang sama.
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